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Abstract

Pressure will be realized if a number of individual respondents fail to meet the demands of their
duties. In addition to the workload and work pressure of the agency, in this case the responsible
person is the leader must also pay attention to the time Deadline problem because in providing an
appropriate Deadline and does not seem to pressure employees in completing their work. has been
given. Deadline time limit causes respondents to be required to complete a job immediately and if
this is not achieved it will cause a conflict because the time specified for a job is passed and
performance can be disrupted so that it will cause premature termination of the procedure. The
demand for quality reports with a limited time is of course a special pressure for ASN employees in
the inspectorate service in the Batu City Hall.

Keywords: Work Pressure, Workload,Deadline

Latar Belakang

SDM adalah yang paling luar biasa, umumnya tidak berdaya, dan umumnya menantang
untuk mengantisipasi sumber daya kantor dan hierarkis. Sebuah asosiasi dalam menyelesaikan
latihannya akan terus-menerus mengelola orang sebagai aset unik dan dapat terus berkembang, dan
kemajuan ini akan mempengaruhi ketergantungan dan kemajuan asosiasi. Dengan kualitas-kualitas
tersebut, SDM sebagai sumber daya merupakan objek yang mendapat tanggung jawab yang
merupakan konsekuensi dari kerinduan untuk mewujudkan visi dan misi suatu kantor dan asosiasi.

Dalam dunia kerja, melakukan berbagai kemajuan untuk kehidupan dan peningkatan dalam
dunia kerja diperlukan. Persaingan yang berbeda dalam dunia kerja seringkali terjadi persaingan
dalam memperebutkan sifat terbaik dari pekerjaan. Semakin tinggi situasi di dunia kerja, semakin
tinggi tanggung jawab dan ketegangan yang dimiliki oleh setiap orang. Kadang-kadang ini juga
yang melatarbelakangi mengapa perasaan cemas dalam dunia kerja juga semakin tinggi, baik untuk
perakitan State Common Mechanical maupun non-State Common Device. Terlebih lagi,
permintaan untuk lebih mengembangkan eksekusi di dunia kerja sangat tinggi dari bos dan itu juga
merupakan alasan tersembunyi mengapa pekerjaan dapat mempengaruhi eksekusi pekerja. di dunia
kerja.

Peningkatan ilmu pengetahuan dan inovasi data di era globalisasi yang berlangsung sangat
cepat. Dalam pergantian peristiwa ini, dalam waktu data di seluruh dunia, bagaimanapun, dapat
melahirkan data tanpa batas dan media komunikasi siaran.

Di era globalisasi, SDM masih menjadi pusat perhatian organisasi yang harus dipenuhi.
Dalam setiap tindakan organisasi, SDM memainkan peran penting. Dengan cara ini, cenderung
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ditopang oleh kantor dan yayasan yang besar serta sumber aset, tanpa bantuan SDM, latihan
organisasi tidak akan selesai seperti yang diharapkan dan memberikan hasil yang ideal. Salah satu
variabel yang menunjukkan keunggulan organisasi adalah SDM dan cara pembuatannya
(Mangkunegara, 2000). Hal ini menunjukkan bahwa SDM merupakan super key yang harus
diperhatikan dalam setiap kebutuhannya. SDM harus diawasi serta diharapkan mendapatkan hasil
eksekusi yang ideal. Sehingga sangat mungkin dirasakan oleh SDM dalam menjalankan
kewajibannya dan memperoleh hasil yang maksimal. Simamora (2006) menyatakan bahwa aset
manusia dewan adalah penggunaan, perbaikan, evaluasi, pengaturan.

Inovasi ini tidak hanya melahirkan periode data dunia, tetapi juga melahirkan media data
dan telekomunikasi yang tidak mengenal batas keberadaannya. Dampak global juga terasa di
bidang keuangan dan dewan yang terkait erat dengan inovasi, khususnya dengan munculnya
peralatan mekanik modern yang bekerja dengan upaya manusia untuk memperluas inspirasi dan
efisiensi untuk menghadapi persaingan antar organisasi atau yayasan. Peningkatan aset manusia
adalah siklus yang harus terjadi terus-menerus.

Melihat dari uraian tersebut penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian
dengan objek schedule dan fingerprint dan mengambil judul ; Analisis Schedule Dan Fingerprint
Pada Kinerja Karyawan Industri Tambang Di Pt. Duta Tambang Rekayasa

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh schedule dan fingerprint secara simultan terhadap kinerja karyawan
industri tambang?
2. Bagaimana pengaruh schedule terhadap kinerja karyawan industri tambang?
3. Bagaimana pengaruh fingerprint terhadap kinerja karyawan industri tambang?

Tujuan Penelitian
1. Secara Praktis
a. Bagi Civitas Akademik
Memberikan pengetahuan untuk mengetahui analisis schedule dan fingerprint bagi
mahasiswa.
b. Bagi Perusahaan
Memberikan analisis pengaruh schedule dan fingerprint untuk meningkatkan kinerja
karyawan
c. Bagi Peneliti
Memberikan referensi bagi peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya
2. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu Sumber Daya Manusia terutama yang
berkaitan dengan perkembangan tenaga kerja.

Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Chandra, (2021) dengan judul PENGARUH ABSENSI
FINGERPRINT DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT.
BENGKULU KOKOH PERKASA DI KOTA BENGKULU. Hasil pembahasan yaitu
dalam penerapan sistem absensi fingerprint di perusahaan ini telah berjalan dengan baik.
Hal ini dapat dilihat dari hasil tanggapan responden karyawan terhadap penerapan sistem

aplikasi ini.
109


http://www.fe.unisma.ac.id/

&

e — Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma
website :www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com)

Tinjauan Teori
Kinerja Pegawai

Eksekusi dicirikan sebagai apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh perwakilan.
Afandi (2018:83) Eksekusi perwakilan memengaruhi jumlah yang mereka tambahkan ke asosiasi.

Schedule

Seperti yang ditunjukkan oleh Stevens (2011: 155) mencirikan shift kerja sebagai
waktu kerja otoritatif dengan berbagai kelompok namun berturut-turut mencakup lebih dari 8
jam kerja setiap hari biasa, hingga 24 jam.

Petunjuk menurut Stevens, (2011:155) meliputi: Kerangka Kerja Shift, khususnya
Jadwal, memungkinkan Anda untuk menyelesaikan administrasi semacam ini secara konsisten
dan menghasilkan 24 jam setiap hari untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi.

Fingerprint

Seperti yang ditunjukkan oleh Stevens (2011: 155) menjelaskan shift kerja sebagai
waktu kerja definitif dengan pertemuan yang berbeda namun berurutan meliputi utara dari 8 jam
kerja setiap hari biasa, menjadi 24 jam.

Pointer menurut Stevens, (2011:155) antara lain: Struktur Kerja Shift, secara eksplisit
Jadwal, memberi Anda untuk menyelesaikan organisasi semacam ini dengan andal dan
menghasilkan 24 jam setiap hari untuk meningkatkan kelangsungan hidup dan produktivitas.

Kerangka Konseptual
|
i i
| Schedule 1
1 1
i \E\ Kinerja Karyawan
E Finger Print /E/
1

.............. e T
————— > : Simultan |

—> : Parsial

Hipotesis:
Hi = Terdapat pengaruh schedule dan fingerprint secara simultan terhadap kinerja
karyawan.
H> - Terdapat pengaruh schedule terhadap kinerja karyawan.
Hs; - Terdapat pengaruh fingerprint terhadap kinerja karyawan

Metode Penelitian Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di PT. DUTA TAMBANG
REKAYASA. Sampel adalah bagian dari suatu subjek atau objek yang mewakili populasi
mengambil semua anggota dari jumlah populasi obyek penelitian. sampling purposive yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:85). Maholtra dapat dianggap
sesuai digunakan dengan cara mengalikan jumlah variable/indicator 21 dengan 5 maka sampel
minimalnya adalah 21 x 5 = 105 responden.
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Definisi dan Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut yang digunakan menilai hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lain maka macam-macam variabel dalam penelitian ini dibedakan
menjadi:
1. Variabel Independen
Variabel disebut variabel bebas, obyek yang diteliti terdiri dari 2 variabel independen. Yang
mana X adalah “Schedule”, variabel X» adalah “Fingerprint”.
2. Variabel Dependen
Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas, obyek
yang dipengaruhi adalah “ Kinerja ” yang disebut dengan variabel Y.

Hasil Penelitian Dan PembahasanUji Instrumen

Variahel Indilcator lutRu.ng tafel Eeterangan
¥l 0,473 01918 Walid
Y2 0,620 01918 Walid
Kineria Y3 0,545 01918 Valid
¥4 0,401 01918 Walid
Faryawan (¥} ¥ 0,520 | 01018 Valid
Ya 0,712 01918 Walid
.7 0,237 01918 Walid
1.1 0,547 01918 Walid
1.2 0,686 01918 Walid
=13 0,588 01218 Walid
SCh?gﬁl; 1.4 0,304 01918 Walid
1.5 0,521 01918 Walid
HZlé 0,717 01918 Walid
1.7 0,717 01918 Walid
=21 0,486 01918 Valid
=22 0,652 01918 Walid
213 0,559 01918 Walid
Fingerprint (22} .4 0,426 01918 Walid
=25 0,550 01918 Valid
2 A 0,721 01918 Valid
=27 0458 01918 Walid
Sumber : Data diolah SPSS 18.0, 2021
Uji Reliabilitas
Variabel Koefisien Crarnback’s Keteranga
Afpkha n
Kinernja Karyawarn (¥ ) 0,671 Fehabel
Schedule (31D 0,791 Reliahel
Fingerprint (227 0,786 Reliabhel

Hasil Pengujian
Diuji dengan memakai analisis regresi berganda. uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
heteroskedastisitas. Diolah dengan memakai SPSS.
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
TInstandardi=
ed Eesidual

T 105
TTormal Pararmeters®? Ilean _00a0000
Std. 205180480

Diewiation
Idlost Estreme Absolute 080
Dnfferences P ositive .80
ITegative - 070
Test Stalstc .080
Asvmp. Fig. (2-taled) 028

Berdasarkan pengujian diatas nilai signifikansi yang diperoleh 0,099 > 0,05 artinya
asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Asumsi Klasik Uji
Multikolonieritas

“Jika VIF wvariabel independen < 10 dan nilai tolerance > 0,1 berarti non
multikolonieritas”. Ghozali (2018:107).

Coefficients®
Standardi
zed
TInstandardized Coefficie Clollinearity
Toefficients nts Statistics
Std
Ifodel E Error Eeta T Sig. Tolerance IF
1 (Constant) S.14 2.380 3842 Qoo
4
Schedule 357 021 .355| 3.921% 000 06| 1.104
Fingerprint 237 087 248 | 2738 007 06| 1.104

Uji Heteroskedastisitas
“Jika nilai signifikan > 0,05 artinya terjadi homoskedastisitas tetapi ketika nilai signifikan <
0,05 dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas”.

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Idodel B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 2633 1.453 1763 081
Schedule - 023 057 - 041 - =298 691
Fingerprint - 023 054 - 045 -.430 68

Sumber : Data diolah SPSS 18.0, 2021
Analisa Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Idadel B Ztd. Error mPBeta t Sig.
1 {Constant) 9144 2.380 3.842 Q0o
Schedule 357 081 355 3.91% Q0o
Fingerprint 2537m 087 248 27738 007

a. Dependent Variable: Kinerja karvawan
Y =9.144 - 0,357 X1 - 0,237 X2 + e
Hasil dari regresi berganda dapat dijelaskan sebagai berikut:
Nilai Konstanta sebesar 9.144 variabel Schedule, Fingerprint dan Kinerja karyawan maka
nilai Kinerja Karyawan bernilai positif.
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a. Koefisien regresi Schedule (X1) sebesar dan 0.357 bertanda positif jika persepsi Schedule
rendah maka kinerja karyawan meningkat atau sebaliknya jika persepsi Schedule tinggi
maka kinerja karyawan menurun.

b. Koefisien regresi Fingerprint (X2) sebesar 0.237 dan bertanda positif yang artinya jika
persepsi Fingerprint tinggi sehingga kinerja karyawan akan tinggi.

Uji Parsial (Uji T)
Coefficients™
TInstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Iledel E Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 9,144 2.380 3.842 jelsle]
Schedule 357 021 .355 3.21%9 jelsle]
Fingerprint 237 OB7 248 2738 Q07

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel Schedule
variabel Schedule menunjukkan nilai t hitung sebesar 3.919 dan nilai signifikansi0.000 <0.05
sehingga disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan variabel Schedule terhadap Kinerja
Karyawan.

2. Variabel Fingerprint

Koefisien Determinasi

MIodel Summary™

A djusted B Std. Error of
ITlodel E E. Sguare Square the Estimate
1 4522 842 .B27 207182

a. Predictors: {Clonstant), Fingerprint, Schedule

Nilai adjusted R square ialah 0.827 variabel independen yaitu Schedule dan Fingerprint

mempunyai kontribusi secara bersamaan sebesar 82% terhadap variabel dependen yaitu Kinerja
Karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat di jelaskan bahwa secara
simultan variabel Schedule dan Fingerprint berpengaruh terhadap kinerja karyawan

PT. Duta Tambang Rekayasa berdasarkan hasil Schedule dan Fingerprint sangat

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sebab kemajuan suatu perusahaan berasal dari
kedisiplinan kinerja karyawan dan karyawan adalah aset bagi terciptanya suatu perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Taufiq (2021), Schedule berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Surya Toto Indonesia Tbk. Sedangkan dalam penelitian, Martini
(2021), Fingerprint berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Jaya Masawan Putra
Sejahtera pada store Pasaraya Bandung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian muniroh 2018.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Schedule
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerjakaryawan.

Schedule pada karyawan akan mempengaruhi kinerja karyawan, mengemukakan bahwa
setiap pekerjaan yang sudah terjadwalkan diluar jam “normal” .
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Pengaruh Fingerprint Terhadap Kinerja Karyawan

Pengujian hipotesis parsial menunjukkan pengaruh positif signifikan Fingerprint
terhadap kinerja karyawan. Faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja diantaranya adalah
meningkatkan kedisiplinan kerja melalui absensi kerja karyawan. Kualitas absensi Fingerprint
mempengaruhi kedisiplinan para karyawan. Karena Fingerprint merupakan mesin absensi sidik
jari dengan menempelkan sidik jari para pelaku yang ingin melakukan absensi, absensi Fingerprint
menggunakan bahan Biometrica dan sudah terkomputerisasi dalam database. Oleh karena itu
karyawan tidak dapat melakukan manipulasi data absensi karena setiap karyawan data
absensinya sudah terdaftar di komputer.

Simpulan Dan Saran

Simpulan

a. Schedule pada PT. Duta Tambang Rekayasa direfleksikan oleh indikator Rata-rata yang waktu
yang di butuhkan untuk menyelesaikan job dengan pernyataan rata-rata waktu singkat yang
dapat menyelesaikan tiap job diperoleh mean tertinggi.

b. Absensi Fingerprint pada PT. Duta Tambang Rekayasa direfleksikan oleh indikator akurat
mesin dengan pernyataan memiliki keakuratan tinggi dalam proses pencatatan waktu dan
mendata absensi karyawan PT. Duta Tambang Rekayasa cenderung sangat setuju bahwa akurat
mesin dapat mendata absensi tiap karyawan.

Saran

1. Dari variabel Schedule masih ditemukan sistem kerja shift masih belum sesuai dengan
schedule. Seharusnya dievaluasi kembali bagi pimpinan perusahaan agar schedule karyawan
dapat terorganisir dan sesuai dengan jadwal schedule yang sudah terkomputerisasi.

2. Dari variabel Fingerprint sudah berjalan dengan baik, serta dapat lebih memperhatikan kepada
karyawan untuk tidak memanipulasi saat absensi agar informasi di terima akurat oleh sistem
data absensi.
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